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Gambaran kematian 

ibu berdasarkan: 

1. Social ekonomi 

2. Perilaku 

terhadap 

pelayanan 

kesehatan 

Gambaran       Kematian       Ibu 

berdasarkan : 

1. Umur 

2. Paritas 

3. Pendidikan 

4. Pekerjaan 

5. Status Gizi 

6. Penyakit Ibu 

7. Status Marital 

8. Komplikasi Obstetri 

(perdarahan, pre 

eklamsia, infeksi, 

emboli air ketuban) 

9. Akses terhadap layanan 

kesehatan ( jarak, 

kualitas layanan ) 

 
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 
 

 
 

A. Kerangka Konsep  

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

 

 
 

Variabel yang diteliti 
 

 
 

Variabel yang tidak diteliti 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konsep 
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B.  Variabel 

 
Variabel merupakan suatu ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota 

suatu kelompok (orang, benda, situasi) yang berbeda dengan yang 

dimiliki oleh kelompok lain (Notoatmojo, 2018). Adapun variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu gambaran 

kematian ibu di Kabupaten Buleleng tahun 2016-2020 berdasarkan umur, 

paritas, status marital, pendidikan,  pekerjaan, status gizi, penyakit ibu, 

akses terhadap layanan (jarak dan kualitas pelayanan)   komplikasi obstetri 

(perdarahan, pre eklamsia/eklamsia, infeksi). 

 
C.  Definisi Operasional 

 

 

 
Variabel 

 
Definisi Operasional 

 
Cara 

 

 
Skala 

1 2 3 4 
 
Umur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Paritas 

 
Lamanya   kehidupan   seseorang   sejak 

lahir hingga waktu  yang diukur dalam 

satuan. Dikategorikan menjadi : 

a.   Umur < 20 tahun 

b.   Umur 20-35 tahun 

c.   Umur > 35 tahun 

Jumlah atau banyaknya persalinan yang 

pernah dialami ibu baik lahir hidup 

ataupun mati. Dikategorikan menjadi : 

a.   Paritas 1 (Primipara) 

 
b.   Paritas 2-4 (Multipara) 

 
Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 
 
 
 
 
 
 

 
Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 
Ordinal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ordinal 
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Status 

 
Marital 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tingkat 

pendidikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pekerjaan 

c.   Paritas > 5 (Grandemultipara) 

 
Berhubungan  dengan  perkawinan  atau 

kedudukan perkawinan. 

Status marital yag diteliti yaitu : 

 
1. Kawin 

 
2. Belum Kawin 

 
Tahapan pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tujuan yang akan dicapai 

dan kemampuan yang dikembangkan. 

Dikategorikan : 

1) Pendidikan dasar : SD, SMP 

 
2) Pendidikan menengah : SMA 

 
3) Pendidikan tinggi : program sarjana, 

magister, doktor, dan spesialis 

Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Dikategorikan menjadi dua yaitu : 

 
1. Bekerja 

 
2. Tidak bekerja 

 

 

 
 

Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 

 
 
 
 
 

Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 

 
 

Nominal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ordinal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nominal 
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Status Gizi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyakit 

 
Ibu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Suatu  keadaan  fisik  yang  merupakan 

 
hasil dari konsumsi, absorbsi, dan utilasi 

berbagai macam zat gizi baik makro 

maupun mikro. Anemia pada Ibu Hamil 

didefinisikan sebagai kondisi dengan 

kadar Hemoglobin dalam darah berada 

< 11 g/dl 

Status gizi yang diteliti adalah kondisi 

ibu hamil mengalami : 

1. Anemia (< 11 g/dl) 

 
2. Tidak Anemia (≥11 g/dl) 

 
Suatu keadaan dimana terdapat penyakit 

yang diderita ibu hamil. 

Penyakit ibu yang diteliti yaitu : 

 
1. Jantung 

 
2. HIV/AIDS 

3.  SLE 

4.  COVID-19 

5.  Penyakit lain yang didiagnosis sebagai   

    penyebab kematian ibu 

6. Tidak terdiagnose 

dari pembuluh darah yang terluka.  

Pencatatan/ 

 
Studi 

dokumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nominal 
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Komplikasi 

obstetri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Komplikasi obstetri adalah penyulit atau 

penyakit yang timbul pada ibu baik pada 

masa kehamilan, persalinan dan masa 

nifas. Komplikasi obstetri merupakan 

determinan  dekat  atau  penyebab 

langsung dari kematian ibu, antara lain : 

1. Perdarahan    adalah  keluarnya  

darah yang  dapat  menyebabkan  

kematian ibu antara lain adalah 

perdarahan karena abortus, perdarahan 

ektopik terganggu,   perdarahan   

antepartum, dan perdarahan 

postpartum. 

2. Pre   eklampsia   merupakan   kondisi 

peningkatan tekanan darah yang 

disebabkan kehamilan disertai dengan 

gangguan sistem organ lainnya dan 

proteinuria pada usia kehamilan diatas 

20 minggu 

3. Infeksi  adalah  invasi  jaringan  oleh 

mikroorganisme patogen hingga 

menyebabkan kondisi sakit karena 

virulensi dan jumlah mikroorganisme 

patogen tersebut. Infeksi dapat terjadi 

pada masa kehamilan, selama 

persalinan (inpartu) maupun masa 

nifas. 

Akses pelayanan kesehatan adalah 

pelayanan kesehatan yang dapat dicapai 

oleh masyarakat yang tidak terhalang 

Pencatatan/ 

Studi 

dokumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Nominal 
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Akses 

pelayanan 

kesehatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kualitas 

pelayanan 

4.  Embolisme caian amnion adalah 

suatu kondisi yang mengancam 

kehidupan yang terjadi ketika 

cairan amnion masuk kedalam 

sirkulasi maternal dan selanjutnya 

memasuki pembuluh kapler 

pulmonal. 

 

 Akses pelayanan kesehatan adalah 

pelayanan kesehatan yang dapat diapai 

oleh masyarakat yang tidak terhalang 

oleh keadaan geografis, social dan 

ekonimi. Salah satunya yaitu keadaan 

geografisyang dapat diukur dengan jarak,      

yang      dapat      menghalangi seseorang  

dalam  mendapatkan pelayanan kesehatan 

Akses jarak tempuh yang dicapai 

dikategorikan menjadi dua , yaitu : 

1. Sesuai Standar 

2. Tidak sesuai Standar 

 

1.    Dekat dengan jarak < 19 kilometer 

2.    Jauh dengan jarak > 19 kilometer 

 

 
 

Kualitas pelayanan ibu hamil ditinjau 

dari  kunjungan  standar  minimal  (K4) 

ibu hamil dengan tenaga kesehatan 

profesional sesuai standar yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan/ 

Studi 

Dokumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencatatan/ 

Studi 

Dokumen 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nominal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nominal 
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D.  PERTANYAAN PENELITIAN 
 

Bagaimanakah gambaran kematian  ibu di Kabupaten Buleleng tahun 

2016-2020 berdasarkan : 

1. Sosiodemografi ( Pendidikan dan Pekerjaan) 

 
2. Status Kesehatan ( Status Gizi, Penyakit Ibu) 

 
3. Status Reproduksi ( Umur, Paritas, Status Marital ) 

 
4. Akses terhadap pelayanan kesehatan ( Jarak dan Kualitas Pelayanan) 

 
5. Komplikasi obstetri ( perdarahan, pre eklampsi-eklampsi, infeksi ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


